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ABSTRAK 
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Terhadap Perkawinan Anak Angkat dan Anak Kandung (Studi Kasus di 

Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung), Program Studi Hukum 

Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung, 2025, Pembimbing: Dr. Fathul Ihsani, S.Sy., M.H. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Perkawinan antara anak angkat dan anak 

kandung adalah isu yang penting untuk diteliti karena melibatkan interaksi antara 

hukum islam dan dampak sosial. Meskipun secara umum hukum Islam tidak 

melarang perkawinan ini, praktiknya dapat menimbulkan berbagai masalah dalam 

tatanan sosial masyarakat yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji pandangan hukum Islam, serta dampak sosial yang muncul akibat 

perkawinan ini. Selain itu, dengan memperhatikan perubahan-perubahan sosial 

yang terjadi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

baik mengenai bagaimana hukum Islam dapat disesuaikan dengan dinamika sosial 

dan kebudayaan yang berkembang di masyarakat modern. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat ditemukan solusi untuk menjaga keseimbangan antara ketentuan 

agama dan nilai-nilai sosial yang ada, serta memberikan rekomendasi bagi 

masyarakat dan pembuat kebijakan agama. , sehingga dengan latar belakang 

tersebut peneliti mengambil judul penelitian “Analisis Hukum Islam dan Realitas 

Sosial Terhadap Perkawinan Anak Angkat dan Anak Kandung (Studi Kasus di 

Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung)” 

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 1) Bagaimana hukum 

islam tentang perkawinan antara anak angkat dan anak kandung? 2) Bagaimana 

pandangan realitas sosial tentang perkawinan antara anak angkat dan anak 

kandung? 3) Bagaimana pandangan hukum islam dan realitas sosial tentang 

perkawinan anak angkat dan anak kandung di kecamatan Rejotangan Kabupaten 

Tulungagung? 

Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif. Dalam penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian empiris yakni menggunakan data-data yang ada di 

lapangan yang dilakukan melalui wawancara sebagai sumber data utamanya. 

Penelitian empiris. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi hukum. 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini berada di KEcamatan Rejotangan 

Kabupaten Tulungagung. Penelitian ini menggunakan data primer dan juga data 

sekunder, data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan Masyarakat dan 

Tokoh di Kecamatan Rejotangan yang berkaitan langsung dengan fenomena 

pernikahan anak kandung dengan anak angkat. Sedangkan data sekunder diperoleh 

dari buku, jurnal, dan skripsi yang berkaitan dengan penelitian ini. Hasil penelitian 

ini yakni 1) Hukum Islam mengakui keabsahan pernikahan antara anak angkat dan 
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anak kandung karena tidak ada hubungan nasab atau mahram. Namun, ulama 

berbeda pandangan: Hanafi mempertimbangkan dampak sosial, sedangkan Maliki 

dan Syafi'i menekankan bahwa halal tidak selalu berarti layak dilakukan demi 

menjaga etika dan kemaslahatan. 2) Mayoritas Masyarakat Kecamatan Rejotangan 

umumnya menilai tabu pernikahan antara anak angkat dengan anak kandung meski 

sah secara Islam, meskipun sebagian individu menerima selama tidak melanggar 

syariat. Penerimaan sosial dapat tumbuh seiring waktu jika pasangan mampu 

menunjukkan keteguhan dan adaptasi. 3) Terdapat ketegangan antara ketentuan dari 

hukum islam yang memberikan ruang untuk melakukan perkara ini dengan norma 

sosial yang menolak praktik ini. Dan masyarakat cenderung mengedepankan norma 

daripada ketentuan hukum yang ada sehingga menyebabkan dilema bagi individu 

yang terlibat. 
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ABSTRACT 
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Reality Concerning Marriage Between Adopted and Biological Children (A 

Case Study in Rejotangan District, Tulungagung Regency), Islamic Family 

Law Study Program, Faculty of Sharia and Law, UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung, 2025. Advisor: Dr. Fathul Ihsani, S.Sy., M.H. 

Keywords: Marriage, Adopted Children, Biological Children, Social Reality, 

Islamic Law. 

This research is motivated by the issue of marriage between adopted and biological 

children, which is significant due to the intersection of Islamic law and its social 

implications. Although Islamic law generally does not prohibit such marriages, in 

practice, it can raise various issues within broader societal structures. Therefore, 

this study aims to examine the perspectives of Islamic law and the social impacts 

arising from such marriages. Additionally, by considering ongoing social changes, 

this research is expected to provide a deeper understanding of how Islamic law can 

be adapted to the evolving social and cultural dynamics of modern society. Through 

this study, it is hoped that solutions can be found to maintain a balance between 

religious provisions and prevailing social values, and to offer recommendations for 

both the public and religious policymakers. Based on this background, the 

researcher has chosen the title: An Analysis of Islamic Law and Social Reality 

Concerning Marriage Between Adopted and Biological Children (A Case Study in 

Rejotangan District, Tulungagung Regency). 

The research questions of this study are as follows: 1)What is the Islamic legal 

perspective on marriage between adopted and biological children? 2)What is the 

social reality concerning marriage between adopted and biological children? 3)How 

are Islamic law and social reality perceived regarding such marriages in Rejotangan 

District, Tulungagung Regency? 

This study uses a qualitative research method. It is an empirical study that utilizes 

field data collected through interviews as the primary data source. The research 

adopts a sociological legal approach. The study was conducted in Rejotangan 

District, Tulungagung Regency. It uses both primary and secondary data: primary 

data were collected from interviews with community members and local figures in 

Rejotangan District who are directly related to the phenomenon of marriage 

between biological and adopted children, while secondary data were obtained from 

books, journals, and theses related to the topic. 

The findings of this study are as follows: 1)Islamic law acknowledges the validity 

of marriage between adopted and biological children, as there is no blood relation 

(nasab) or mahram status. However, scholars differ in their views: the Hanafi school 

considers the social impact, whereas the Maliki and Shafi'i schools emphasize that 

what is legally permissible (halal) is not always appropriate to practice, in order to 

uphold ethics and public interest (maslahah). 2)The majority of the community in 

Rejotangan District generally views such marriages as taboo, despite their 
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permissibility in Islam. However, some individuals accept them as long as they do 

not violate Islamic principles. Social acceptance may increase over time if the 

couple demonstrates resilience and adapts well. 3)There exists a tension between 

Islamic legal rulings that allow such marriages and the prevailing social norms that 

reject them. Society tends to prioritize social norms over legal rulings, creating a 

dilemma for those involved. 
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 الملخص 

يةُُالشريعةُُتحليلُُُ،:١٢٦١٠٢٢١٣٢٦٠ُُالجامعيُالرقمُُأفنديُ،ُأحمد تماعيُوالواقعُُالإسلمَّ ُُالب نُُزواجُُ،تا هُُُالج 

رةُُقانونُُدراسةُبرنامجُتولونغاغونغُُمحافظةُُريجوتانغانُ،ُمنطقةُُُفُُحالةُُدراسةُُالبيولوجيُالب نُُمنُُُالمتبنى ية،ُالس  ُُكليةُُالإسلمَّ

ي ُُُِّجامعةُوالقانونُ،ُُالشريعة  اللُُرحمةُُُعليُد¹س 

 .هُ.مُُُيُ،.سُ.سُُُالإحساني،ُُفضلُُُالدكتور:ُُالمشرفُ.٢٠٢٥ُُُُتولونغاغونغ،.

تماعيُ،ُُالواقعُُُالبيولوجيُ،ُُالب نُُالمتبنىُ،ُُالب نُُُالزواجُ،:ُُالمفتاحيةُُُالكلماتُ. يةُُالشريعةُُالج   الإسلمَّ
 

 
ُُنظراًُُالبحثُُُتستوجبهامةُُُقضيةُُُد¹ُعُُ .تُ ُُوالتيُُُالبيولوجي،ُُالب نُُُمنُُُالمتبنىُُُالب نُُزواجُُُمشكلةُُُمنُُالدراسةُُُهذهُُُتنطلقُ

يةُالشريعةُُأحكامُُُبيُُلتداخلهاُ تماعيةُوآثارهاُُُالإسلمَّ يةالشريعةُُُُأنُفمعُ.ُُالج  لُ،ُحيثُُُمنُُُالزواجُُُهذاُتمنعُُُلُ ُُالإسلمَّ ُُإلُ ُُالص 

 مختلفةُُُاجتماعيةُُمشكلتَُُُّتثيرُقدُُُممارستهُُُأن

سعُُالمجتمعيةُُُالبنيةُُف يةُُالشريعةُُنظرُُُوجهةُُُبيانُُإلىُُالدراسةُُُهذهُُتهدفُُُلذا.ُُالو  تماعيةُوالآثارُُُالإسلمَّ ُُتنتجُُُالتيُُالج 

يةُُُالشريعةُُمواءمةلكيفيةُُُُأعمقُُُفهمُُُتقديمُُُفُُُالدراسةُُُتأملُُُكماُ.ُُالزواجُُُمنُُُالنوعُُهذاُُعنُ ُُالديناميكياتُُمعُُالإسلمَّ

تماعيةُ ُُبيُُُالتوازنُُُتحفظُُُحلولُُُإلىُُالوصولُُُي رجىُُالدراسةُ،ُُهذهُُ،خللَُّومنُ.ُُالمعاصرُُالمجتمعُُفُُُالمتغيرةُُُوالثقافيةُُالج 

كامُ تماعيةُُُوالقيمُُُالدينيةُُُالح  ُُبحثهُُعنوانُُُالباحثُُُاختارُُهناُُُومن.ُُالدينيةُُُالسياساتُُوصانعيُُللمجتمعُُُتوصياتُُُوتقديمُالج 

يةُالشريعةُتحليل: تماعيُُوالواقعُُالإسلمَّ ُُريجوتانغان،ُُمنطقة.(فُُُحالةُُدراسة)ُُالبيولوجيُُالب نُمنُُالمتبنىُالب نُزواجُُُتا هُالج 

 تولونغاغونغُُمحافظةُ

 

 
يةُُالشريعةُُحكمُُهوُُماُ(ُُ:١يليُُُكماُُُالدراسةُُُهذهُُفُُُالبحثُُُأسئلة  البيولوجي؟ُُُالب نُُمنالمتبنىُُُُالب نُُُزواجُُُفُُُالإسلمَّ

تماعيُالواقعُهوُُماُ(٢ُ يةالشريعةُُُنظرُُوجهةُُتتجلىُُكيف(٣ُُُُالزواج؟ُُمنُُالنوعُهذاُُتا هُالج  ُُوالواقعُُُالإسلمَّ

تماعيُ  تولونغاغونغ؟ُُمحافظةُريجوتانغانُ،ُُمنطقةُُفُالزواجُُهذاُُبشأنُالج 

ُُالمقابلتَُُُّخللَُُُّمنُُُالميدانمنُُُُجمعهاُُتمُالتيُالبياناتُُُعلىُتعتمدُُميدانيةُُُدراسةُُوهيُُالنوعيُ،ُالمنهجُُالدراسةُُُهذهُُتستخدم

 السوسيولوجيُُُالمنهجُُُالدراسةُُُوتستخدمُ.ُُللمعلوماتُُُرئيسيُُكمصدر
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ُُأوليةُُبياناتُالدراسةوتستخدمُُ.ُُكيديريُُُمحافظةُُكراسُ،ُُمنطقةُُُبورودادي،ُُقريةُُفُُُالدراسةُُهذهُُُأ جريتُ.ُُالقانونيُ

ليةُالبياناتُُُعلىُُالحصولُُتمُحيثُوثانويةُ، ُُصلةُُذاتُريجوتانغانُُُمنطقةُفُُمحليةُوشخصياتُُُالمجتمعُأفرادُُُمعُمقابلتَُُّمنُُالو 

ُُوأطروحاتُُومجلتَُُُّكتبُُُمنُُالثانويةُُالبياناتُُُعلىُُالحصولُُتمُُُبينماُُُالمتبنى،.الب نُُمنُُالبيولوجيُالب نُزواجُُُبظاهرةُمباشرةُ

 بل موضوعُُُصلةُُُذات

 يليُُُماُُإلىُُُالبحثُُنتائجُُُوتوصلت:

يةُُالشريعةُ(١ُ ُُذلكُ،ُُومعُ.ُُمحرميةُُُأوُُنسبُُُعلقَّةُُُوجودُلعدمُُالبيولوجي،ُُالب نُُمنُُُالمتبنىُُالب نُزواجُُُبصحةُر¹ُتقُُالإسلمَّ

رُُُيراعيُُالحنفيُُفالمذهبُ:ُُنظرهمُُُوجهاتُُُفُُُالفقهاءُُيختلفُ تماعي،الث  ُُحللَُُُّهوُُماُُأنُُُوالشافعيةُُالمالكيةُيؤكدُُبينماُُالج 

 ببُ ُمنُُُمستحسنُأنهُُُدائماًُُيعنيُُلُ 

لقَُُّعلىُالحفاظ ُرغمُُاجتماعياًُُُرما¹ًُمحأمراًُُُالزواجُُهذاُيعتبرونُُريجوتانغانُُمنطقةُسكانُغالبيةُ(٢ُ.العامةُوالمصلحةُالخ 

 أنُُُويمكنُ.ُالشريعةُي خالفُلُطالماُُيقبلهُُُمنُُهناكُذلك،ُُومعُُُشرعاًُ،ُُجائزاًُُُكونهُ

تماعيُُُالقبولُُدرجةُُتنمو  التكيفُُُعلىُُوقدرتهماُالتزامهماُُُالزوجانُُأثبتُُإذاُُالوقتُبمرورُُُالج 

كامُُبيُُتوترُُهناكُ(٣ُ تماعيةُُُوالمعاييرُالزواجُُهذاُُتتيحُالتيُُالشرعيةُُُالح  رافُُتغليُُإلىُُالمجتمعُ.ويميلُُ.ُُترفضهُُالتيُالج  ُُالع 

كام،ُُعلى  المعنييُُللأفرادُُُإشكاليةُُيخلقُُمماُُُالح 


